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ABSTRAK
Ulkus diabetikum merupakan salah satu komplikasi kronik diabetes melitus yang
sulit sembuh, terlebih jika disertai gangguan vaskuler. Kondisi luka nekrotik dan
kering menyebabkan fase inflamasi berlangsung lebih lama dan menghambat
granulasi, sehingga meningkatkan risiko infeksi dan amputasi. Perawatan luka
modern yang mengkombinasikan prinsip moist wound healing dengan aplikasi agen
topikal seperti zinc cream telah terbukti mendukung penyembuhan luka lebih cepat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektifvitas perawatan luka modern
menggunakan zinc cream terhadap perubahan kondisi luka pada pasien dengan
ulkus diabetikum disertai gangguan vaskuler. Desain penelitian ini adalah studi
kasus deskriptif terhadap dua pasien dengan luka diabetikum derajat 4 yang dirawat
di Ruang Setyaki RSUD Panembahan Senopati Bantul. Intervensi dalam penelitian
ini meliputi pembersihan luka, penggunaan cairan antikuman killbac, debridement
selektif, aplikasi zinc cream dan penggunaan balutan Three Layer Bandage selama
tiga hingga empat kali perawatan luka. Hasil evaluasi menunjukan bahwa kedua
pasien mengalami perubahan karakteristik luka yang signifikan, yaitu penurunan
eksudat, berkurangnya jaringan nekrotik, perubahan warna dasar luka dari kuning
atau hitam menjadi merah muda, serta terbentuknya jaringan granulasi. Tidak
ditemukan tanda infeksi lanjutan pada kedua kasus. Hasil ini mendukung
penggunaan zinc cream sebagai bagian dari intervensi keperawatan modern untuk
mempercepat fase penyembuhan luka pada pasien ulkus diabetikum dengan

gangguan vaskuler.

Kata Kunci : ulkus diabetikum, perawatan luka modern, zinc cream, gangguan

vaskuler.



PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang ditandai oleh
hiperglikemia akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya.
Hiperglikemia kronis pada diabetes melitus berhubungan dengan kerusakan jangka
Panjang, disfungsi, dan kegagalan berbagai organ, terutama mata, ginjal, saraf,
jantung, dan pembuluh darah (American Diabetes Association, 2022). Diabetes
melitus ini menjadi masalah Kesehatan global yang prevalensinya terus meningkat
dari tahun ketahun. Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF)
tahun 2021, sekitar 537 juta orang dewasa di dunia menderita diabetes, dan angka
ini diperkirakan akan meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030. Di Indonesia,
menurut Riskesdas (2018), prevalensi DM berdasarkan diagnosa dokter mencapai
2% pada penduduk usia 15 tahun ke atas, namun bila ditambah dengan yang
beresiko tinggi , angkanya meningkat secara signifikan. Salah satu komplikasi
serius dari DM yang sering dijumpai adalah ulkus diabetikum, yaitu luka kronis
pada ektremitas bawah akibat neuropati diabetic, gangguan vaskuler dan infeksi
(Kemenkes R1.2018).

Sekitar 15 — 25% pasien diabetes diperkirakan akan mengalami ulkus kaki
selama hidupnya, dan 85% dari amputasi ekstremitas bawah non-traumatik pada
pasien diabetes diawali oleh ulkus (Zhang et al. 2020). Ulkus diabetikum
menyebabkan gangguan integritas kulit, nyeri, keterbatasan mobilitas, serta
meningkatkan risiko infeksi dan amputasi. Faktor — faktor seperti hiperglikemia
yang tidak terkontrol, neuropati perifer, dan gangguan vaskuler seperti Peripheral
Artery Disease (PAD) memperlambat penyembuhan luka dan meningkatkan risiko
komplikasi (Jeffcoat et al. 2019).

Penatalaksanaan ulkus diabetikum mencakup kontrol glukosa darah,
perawatan luka yang tepat, pencegahan infeksi, dan peningkatan perfusi jaringan.
Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan perawatan luka modern semakin
banyak digunakan karena dinilai lebih efektif dibandingkan metode konvensional.
Pendekatan ini mencakup prinsip moist wound healing, Teknik aseptic, penggunaan
dressing modern, serta aplikasi topical berbasis zat aktif yang mempercepat

regenerasi jaringan (Armstrong et al. 2021).



Salah satu terapi topikal yang banyak diteliti adalah zinc. Zinc merupakan
mineral esensial yang berperan dalam system imun, sintesis kolagen, dan proses
penyembuhan luka. Zinc diketahui memiliki sifat antiinflamasi, antibakteri dan
antioksidan, sehingga dapat membantu mengurangi kerusakan jaringan akibat
inflamasi kronis dan mempercepat proses epitelisasi (Gupta et al. 2020). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain et al. (2023), bahwa
pemberian topikal zinc pada pasien ulkus diabetikum dapat menurunkan skor
inflamasi secara signifikan dan mempercepat fase granulasi luka dibandingkan
kelompok control.

Namun, meskipun zinc telah terbukti secara ilmiah, belum banyak laporan
yang menggambarkan implementasi penggunaan zinc dalam praktik keperawatan
dirumah sakit, khususnya pada pasien dengan ulkus diabetikum disertai gangguan
vaskuler. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat studi kasus ini guna
mengevaluasi efektivitas perawatan luka modern menggunakan topikal zinc pada
dua pasien dengan ulkus diabetikum derajat 4 yang dirawat di RSUD Panembahan

Senopati Bantul, Yogyakarta.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus pada karya ilmiah akhir ners ini adalah
studi kasus dengan menggunakan Evidance Based Nursing Practice (EBNP) yaitu
mengimplementasikan perawatan luka modern pada dua pasien dengan diagnosis
ulkus diabetikum disertai gangguan vaskuler yang dirawat di Ruang Setyaki RSUD
Panembahan Senopati Bantul,Yogyakarta, pada bulan Januari — Februari 2025.
Intervensi yang diberikan meliputi pembersihan luka, penggunaan cairan
antikuman Killbac, debridement selektif, aplikasi zinc cream dan penggunaan
balutan Three Layer Bandage.

Teknik pengumpulan data di mulai dari pengkajian, analisa data, intervensi,
implementasi dan evaluasi.  Evaluasi dilakukan dengan dokumentasi harian
metode SOAP (Subjective, Objective, Assessment, Planning) selama 3-4 Kkali
implementasi perawatan luka. Aspek yang dinilai antara lain; karakteristik luka

(warna dasar, eksudat, jaringan nekrotik dan tanda-tanda granulasi), skala nyeri,
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